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ABSTRAK 
   Seiring dengan perkembangan zaman, sektor industri dan pertambangan 
semakin berkembang. Hal ini menimbulkan masalah tersendiri bagi lingkungan, 
adanya logam Cd dan Pb yang berlebihan di alam akan menyebabkan terjadinya 
pencemaran tanah. Salah satu cara penanggulangan pencemaran tanah akibat 
logam Cd dan Pb yakni dengan cara fitoremediasi menggunakan tanaman akar 
wangi (Vetiveria Zizanioides) yang dapat menurunkan kadar logam Cd dan Pb 
pada tanah. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa pengaruh jumlah tanaman 
dan waktu detensi akar wangi (Vetiveria Zizanioides) dalam menurunkan kadar 
logam Cd dan Pb pada tanah dan tanaman. Metode penelitian yang digunakan 
adalah eksperimental dengan perlakuan variasi jumlah tanaman (0 batang, 3 
batang, 6 batang, dan 9 batang), serta waktu detensi (7 hari, 14 hari, dan 21 hari) 
dengan analisis sampel tanah dan tanaman menggunakan alat AAS.   
   Hasil penelitian menunjukkan bahwa semakin banyak jumlah tanaman dan 
semakin lama waktu detensi maka semakin besar pula penurunan kadar logam Cd 
dan Pb dalam tanah dan semakin tinggi penyerapan logam Cd dan Pb pada 
tanaman akar wangi (Vetiveria Zizanioides) dengan kata lain tingkat efektifitas 
semakin meningkat. Dari data penelitian diketahui bahwa kadar penurunan logam 
teringgi yakni pada perlakuan jumlah tanaman 9 batang dengan waktu detensi 21 
hari dengan nilai sebesar 35,28 ppm (61,65%) pada tanah dan 44,09 ppm 
(41,40%) pada tanaman untuk logam Cd, serta 81,42 ppm (77,13%) pada tanah 
dan 357,41 ppm (71,74%) pada tanaman untuk logam Pb. 
 
Kata kunci: fitoremediasi; tanah tercemar Cd dan Pb; akar wangi (Vetiveria 
Zizanioides) 
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ABSTRACT 
ABSTRACT : Compost is the result of the weathering process of organic materials due to the 
interaction between microorganisms decomposing that work on it. In other words, compost is one type of 
organic fertilizer because it comes from decaying organic matter. The water hyacinth is used in this study 
to reducing air pollution from wasting burn, reducing the need for hoarding land. This study aims to 
determine the best conditions in the manufacturing process with the addition of water hyacinth compost 
activator EM4 and moles. Composting process is done by aerobic with five ways. Those are D0 treatment 
was 3 kg of water hyacinth (control), D1 was 3 kg of water hyacinth + 150 ml EM-4, D2 is 3 kg of 
Hyacinth + 200 ml EM-4, D3 is 3 kg of hyacinth + 150 ml MOL, and D4 is 3 kg of Hyacinth + 200 ml 
MOL by using takakura composter. The result of this study showed that the composition of the optimal 
water hyacinth compost is on D3 treatment (Hyacinth compost with MOL 150 ML activator) with C/N of 
14.795, pH of 7.63, 13.52% of moisture content, blackish brown color, smooth texture. 
Keywords: compost, Hyacinth, Activators, Em4, and Mol 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
 
Kota Makassar adalah salah satu kota yang cukup luas di wilayah 
Sulawesi Selatan luas wilayah Kota Makassar adalah 199.26 km2 yang memiliki 
aliran air dan badan air cukup banyak seprti danau, sungai, drainase dan lainnya. 
Namun kebereadaan sarana di atas tidak terawat sebagaimana mestinya badan 
badan air dibiarkan tertutup tumbuhan liar seperti eceng gondok. Keberadaan 
eceng gondok sangat berpengaruh buruk terhadap kondisi perairan di Kota 
Makassar. Eceng gondok   (Eichornia crassipes)  adalah  tanaman yang tumbuh di 
perairan seperti danau, sungai dan rawa rawa laju pertumbuhan dari tanaman ini 
sangat cepat sehingga dapat menutupi permukaan air yang dapat mengganggu 
kegiatan masyarakat disekitar perairan bukan hanya itu tertutupnya permukaan air 
juga mengganggu biota air yang hidup di dalamnya karena proses masuknya 
cahaya ke dalam badan air terhambat sehingga biota yang ada di dalamnya tidak 
dapat menerima cahaya dengan sempurna. Namun eceng gondok tidak hanya 
memiliki dampak negatif  akan tetapi eceng gondok juga memiliki dampak positif, 
jumlah dari eceng gondok di setiap badan air ini sangat banyak tetapi masyarakat 
belum tahu bagaimana cara memanfaatkan tanaman ini. Salah satu cara 
pemanfaatan eceng gondok yaitu digunakan sebagai bahan baku pembuatan pupuk 
kompos (pupuk organik). 
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Meskipun para petani telah banyak mengenal pupuk anorganik yang unsur 
haranya sangat tinggi namun laju pertumbuhan ekonomi sangat meningkat 
sehingga berdampak pada kenaikan barang termasuk harga pupuk anorganik yang 
akan memberatkan para petani. Masalah ini dapat di atasi dengan pembuatan 
pupuk kompos, salah satu bahan dasar yang dapat digunakan dalam pembuatan 
kompos yaitu tumbuhan eceng gondok yang di bantu dengan bakteri seperti 
kotoran sapi dan EM4 dari kulit nenas. 
Eceng gondok mempunyai sifat-sifat yang baik antara lain dapat menyerap 
logam-logam berat, senyawa sulfida, selain itu mengandung protein lebih dari 
11,5% dan mengandung selulosa yang lebih tinggi besar dari non selulosanya 
seperti lignin, abu, lemak, dan zat-zat lain. Dari hasil penelitian yang dilakuka 
oleh  Balai Pengkajian Teknologi Pertanian Sumatera Utara tahun 2008 Eceng 
gondok  segar memiliki kandungan kimia sebesar : bahan organik 36,59%, C 
organik 21,23%, N total 0,28 %, P total 0,0011 % dan K total 0,016 %. Dilihat 
dari kandungan kimia yang dimiliki eceng gondok untuk mempercepat proses 
pembuatan eceng gondok dapat digunakan atau ditambahkan aktivatitaor berupa 
EM4 maupun mikroorganisme lokal (MOL) yang mudah didapatkan dan tidak 
mengeluarkan banyak biaya. 
Dilihat dari proses pembuatan kompos tersebut maka kami tertarik untuk 
membuat suatu penelitian yang akan berguna bagi masyarakat ke depannya, 
dengan judul STUDI PEMANFAATAN ECENG GONDOK SEBAGAI BAHAN 
PEMBUATAN PUPUK KOMPOS DENGAN MENGGUNAKAN AKTIVATOR 
EM-4 DAN MOL SERTA PROSPEK PENGEMBANGANNYA. 
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B. Rumusan Masalah  
Dari uaraian di atas maka kami dapat merumuskan masalah sebagai 
berikut : 
1. Bagaimana pengaruh penggunaan aktivator EM4 dan aktivator MOL 
terhadap pH, ratio C/N, suhu dan karakteristik fisik kompos eceng 
gondok yang dihasilkan? 
2. Bagaimana menganalisis komposisi eceng gondok yang optimal dari 
penggunaan aktivator EM4 dan MOL (mikroorganisme lokal)? 
3. Bagaimana prospek pengembangan pupuk kompos eceng gondok dari 
segi biaya? 
C. Maksud Dan Tujuan 
Adapun maksud dari peneltian ini yaitu untuk mengetahui kandungan 
pupuk kompos yang terbuat dari eceng gondok dari berbagai aktivator. 
Tujuan dilakukan penelitian adalah sebagai berikut : 
1. Menganalisis pengaruh penggunaan aktivator EM4 dan aktivator MOL 
terhadap mutu pupuk kompos eceng gondok yang dihasilkan. 
2. Menganalisis komposisi eceng gondok yang optimal dari penggunaan 
aktivator EM4 dan MOL (mikroorganisme lokal). 
3. Menganalisis prospek pengembangan pupuk kompos eceng gondok 
dari segi biaya. 
D. Batasan Masalah 
Penelitian ini merupakan penelitian yang dilakukan di laboratorium untuk 
itu ditentukan batasan masalah. Adapun batasan masalah yaitu menganilisis 
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kandungan pupuk kompos eceng gondok dari aktivator EM4 dan Mol berupa 
unsur hara di awal dan akhir pengomposan, pH, suhu, dan warna yang dianilisis 
sesuai dengan waktu yang ditentukan. 
E. Sistematika Penulisan 
Penulisan tugas akhir ini terbagi ke dalam 5 bab dengan sistematika 
sebagai berikut :  
BAB I  PENDAHULUAN 
Bab ini menguraikan latar belakang masalah,rumusan 
masalah,maksud dan tujuan, batasan masalah serta 
sistematika penulisan. 
BAB II LANDASAN TEORITIS 
Bab ini berisi tentang teori teori mengenai pupuk kompos 
BAB III  METODOLOGI PENELITIAN 
Bab ini menguraikan waktu dan tempat peneltian, metode 
pengumpulan data, metode analaisis data, bagan alir 
penelitian, dan jadwal penelitian.  
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 
Bab ini berisikan hasil dan pembahasan dari penelitian 
“pemanfaatan eceng gondok sebagai bahan pembuatan 
pupuk kompos dengan aktivator EM4 dan MOL (Mikro 
organisme Lokal ) dan prospek pengembangannya” 
BAB V  PENUTUP 
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Bab ini menguraikan kesimpulan dan saran dari penulisan 
tentang hasil penelitian 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
I-5 
 
BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
A. Eceng gondok 
Eceng gondok (Eichhornia crassipes) merupakan jenis tumbuhan air yang 
hidup mengapung. Di beberapa daerah di Indonesia, eceng gondok mempunyai 
nama lain seperti di daerah Palembang dikenal sebagai Kelipuk, di Lampung 
dikenal dengan Ringgak, di Manado dikenal dengan nama Tumpe. Menurut 
sejarahnya, eceng gondok ditemukan pertama kali oleh seorang ilmuwan bernama 
Carl Friedrich Philipp von Martius, seorang ahli botani berkebangsaan Jerman 
pada tahun 1824 di Sungai Amazon Brasil  (Gerbono, 2005; Thayagajaran, 1984). 
 Eceng gondok memiliki kecepatan tumbuh yang tinggi sehingga 
tumbuhan ini dianggap sebagai gulma yang dapat merusak lingkungan perairan. 
Eceng gondok dengan mudah menyebar melalui saluran air ke badan air lainnya. 
Pertumbuhan eceng gondok tersebut akan semakin baik apabila hidup pada air 
yang dipenuhi limbah pertanian atau pabrik. Oleh karena itu banyaknya eceng 
gondok di suatu wilayah sering merupakan indikator dari tercemar tidaknya 
wilayah tersebut.  
Eceng gondok termasuk dalam kelompok gulma perairan. Tanaman ini 
memiliki kecepatan berkembang-biak vegetatif sangat tinggi, terutama di daerah 
tropis dan subtropis. Akhir-akhir ini perkembangan tumbuhan air eceng gondok di 
perairan sungai, danau, hingga ke perairan payau sangat pesat. Tanaman liar yang 
banyak terdapat di sungai atau waduk kerap dipandang sebelah mata oleh 
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sebagian orang. Mereka bahkan mengganggap bahwa tanaman tersebut hanya 
menimbulkan kerugian saja. Namun, bagi orang-orang yang kreatif tanaman 
tersebut dapat merupakan tanaman yang memberikan manfaat bagi kehidupan 
manusia. Eceng gondok bagi orang-orang yang inovatif, ternyata dapat 
dimanfaatkan untuk mendapatkan keuntungan komersial sekaligus memelihara 
kelestarian lingkungan. Inovasi pemanfaatan eceng gondok dapat dikategorikan 
sebagai inovasi hijau, karena tidak hanya berfungsi secara ekonomi, tetapi juga 
memberikan dampak positif bagi kelestarian lingkungan. 
1. Klasifikasi Eceng Gondok 
Divisi   : Spermatophyta 
Sub divisi  : Angiospermae 
Kelas   : Monocotyledoneae 
Suku   : Pontederiaceae 
Marga   : Eichhornia 
Spesies   : Eichornia crassipes Solms (Anonim, 2010) 
2.  Morfologi 
 
Eceng  gondok merupakan tumbuhan yang hidup dalam perairan terbuka. 
Mengapung bila air dalam dan berakar didasar bila air dangkal. 
Perkembangbiakan eceng gondok terjadi secara vegetative maupun secara 
generatif. Perkembangan secara vegetatif terjadi bila tunas baru tumbuh dari 
ketiak daun, lalu membesar dan akhirnya menjadi tumbuhan baru. Setiap 10 
tanaman eceng gondok mampu berkembangbiak menjadi 600.000 tanaman baru 
dalam waktu 8 bulan. Hal ini membuat eceng gondok dimanfaatkan untuk 
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pengolahan air limbah.  Eceng gondok dapat mencapai ketinggian antara 40 - 80 
cm dengan daun yang licin dan panjangnya 7 - 25 cm. Tumbuhan eceng gondok 
terdiri atas helai daun, pengapung, leher daun, ligula, akar, akar rambut, ujung 
akar, dan stolon yang dijadikan sebagai tempat perkembangbiakan vegetatif 
(Anonim, 2010). 
Beberapa kerugian akibat pertumbuhan eceng gondok yang tidak 
terkendali antara lain: 
1. Meningkatnya evapotranspirasi (penguapan dan hilangnya air melalui daun-
daun tanaman), karena daun-daunnya yang lebar dan serta pertumbuhannya 
yang cepat. 
2. Menurunnya jumlah cahaya yang masuk kedalam perairan sehingga 
menyebabkan menurunnya tingkat kelarutan oksigen dalam air (DO: 
Dissolved Oxygens). 
3. Tumbuhan eceng gondok yang sudah mati akan turun ke dasar perairan 
sehingga mempercepat terjadinya proses pendangkalan. 
4. Mengganggu lalu lintas (transportasi) air, khususnya bagi masyarakat yang 
kehidupannya masih tergantung dari sungai seperti di pedalaman Kalimantan 
dan beberapa daerah lainnya. 
5. Meningkatnya habitat bagi vektor penyakit pada manusia. 
6. mengurangi keanekaragaman spesies yang tumbuh di perairan.  
Selain memberikan dampak negatif eceng gondok juga dapat 
dimanfaatkan sebagai bahan baku pembuatan pupuk kompos. Kandungan NPK  
yang dimiliki eceng gondok (dalam % berat kering) masing masing adalah 0,98 
II-3 
 
dan 1,52 N; 1,13 dan 1,945 P; 0,89 dan 1,39 K; 28,73 dan 15,36 C organik; serta 
rasio C/N 29,32 dan 10,11 ( Agneesia, 2009). 
B. Kompos  
Kompos adalah hasil proses pelapukan bahan bahan organik akibat adanya 
interaksi antara mikroorganisme pengurai yang bekerja di dalamnya. Dengan kata 
lain, kompos merupakan salah satu jenis pupuk organik karena  berasal dari bahan 
organik yang melapuk. Selain kompos masih ada beberapa jenis pupuk organik 
lainnya, yaitu pupuk kandang, humus, pupuk hijau, dan pupuk mikroba ( Untung, 
2014) 
Kompos dibuat dari bahan organik yaang berasal dari macam macam 
sumber. Dengan demikian kompos merupakan sumber bahan organik dan nutrisi 
tanaman, kemungkinan bahan dasar kompos mengandung selulosa 15%-60%, 
hemiselulosa 10%-30%, lignin 5%-30%, protein 5%-40%, bahan mineral (abu) 3-
5%,di samping itu terdapat bahan larut mineral air panas dan dingin (gula, pati, 
asam amino, urea, garam amonium) sebanyak 2-30% dan 1-15% lemak larut eter 
dan alkohol, minyak dan lilin. Komponen organik ini mengalami dekomposisi 
dibawah kondisi mesofolik dan termofolik. Pengomposn dengan metode timbunan 
dipermukaan tanah, lubang galian tanah, indor menghasilkan bahan yang 
terhumifikasi berwarna gelap setelah 3-4 bulan dan merupakan sumber bahan 
organik untuk pertanian berkelanjutan (Sutanto, 2002). 
Aktivitas mikroba ini membantu tanaman untuk menyerap unsur hara dari 
tanah dan menghasilkan senyawa yang dapat merangsang pertumbuhan tanaman. 
Aktivitas mikroba tanah juga diketahui dapat membantu tanaman menghadapi 
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serangan penyakit. Kompos memiliki banyak manfaat yang ditinjau dari berbagai 
macam aspek: 
Aspek ekonomi 
1. Menghemat biaya untuk transportasi dan penimbunan limbah  
2. Mengurangi volume/ukuran limbah  
3. Meiliki nilai jual yang lebih tinggi daripada bahan asalnya  
 Aspek lingkungan 
1. Mengurangi polusi udara karena pembakaran limbah 
2. Mengurangi kebutuhan lahan untuk penimbunan 
Aspek bagi tanah/tanaman:  
1.   Meningkatkan kesuburan tanah  
2.   Memperbaiki struktur dan karakteristik tanah  
3.   Meningkatkan kapasitas jerap air tanah  
4.   Meningkatkan aktivitas mikroba tanah  
5.   Meningkatkan kualitas hasil panen (rasa, nilai gizi, dan jumlah panen)  
6.   Menyediakan hormone dan vitamin bagi tanaman  
7.   Menekan pertumbuhan/srangan penyakit tanaman  
8.   Meningkatkan retensi/ketersediaan hara di dalam tanah (Isroi, 2008) 
C. Proses Pengomposan 
Pengomposan  adalah  proses perombakan bahan organik dengan bantuan 
mikroorganisme yang terkontrol dengan hasil akhir berupa humus dan kompos. 
Dalam menggunakan aktivator pengomposan strategi yang lebih maju adalah 
dengan memanfaatkan organisme yang dapat mempercepat proses pengomposan. 
II-5 
 
Organisme yang sudah banyak dimanfaatkan misalnya cacing tanah. Proses 
pengomposannya disebut vermikompos dan kompos yang dihasilkan dikenal 
dengan sebutan kascing. Organisme lain yang banyak dipergunakan adalah 
mikroba baik bakteri, aktinomicetes maupun kapang/cendawan. Saat ini dipasaran 
banyak sekali beredar activator-aktivator pengomposan, misalnya Promi, 
OrgaDec, SuperDec, ActiComp, EM4, Stardec, Starbio, BioPos, dan lain-lain. 
Activator yang menggunakan Promi, OrgaDec, SuperDec, dan Acticomp tidak 
memerlukan tambahan bahan-bahan lain dan tanpa pengadukan secara berkala. 
Namun, kompos perlu ditutup/sungkup untuk mempertahankan suhu dan 
kelembaban agar proses proses pengomposan berjalan optimal dan cepat. 
Pengomposan dapat dipercepat hingga 2 minggu untuk bahan-bahan lunak/mudah 
dikomposkan hingga 2 bulan untuk bahan-bahan keras/sulit dikomposkan (Isroi, 
2008).  
Prinsip pengomposan adalah menurunkan nilai nisbah C/N bahan organik 
menjadi sama dengan nisbah C/N tanah. Nisbah C/N adalah hasil perbandingan 
antara karbohidrat dan nitrogen yang terkandung di dalam suatu bahan. Nilai 
nisbah C/N tanah adalah 10-12. Bahan organik yang mamiliki nisbah C/N sama 
dengan tanah memungkinkan bahan tersebut dapat diserap oleh tanaman 
(Djuarnani dkk, 2005). 
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  Gambar 2.1 Proses umum pengomposan limbah padat organic 
Sumber : Anonim, 2010 
 
Dalam proses pengomposan terjadi perubahan seperti 1) karbohidrat, 
selulosa, hemiselulosa, lemak, dan lilin menjadi CO2 dan air 2) zat putih telur 
menjadi amoniak, CO2 dan air 3) peruraian senyawa organik menjadi senyawa 
yang dapat diserap tanaman. Dengan perubahan tersebut kadar karbohidrat akan 
hilang atau turun (Anonim, 2010). 
Akibat perubahan tersebut berat kompos semakin berkurang sebagian 
senyawa arang hilang menguap ke udara. Kadar senyawa N yang larut akan 
meningkat. Peningkatan ini tergantung pada perbandingan C/N bahan asal. 
Semakin rendah perbandingan C/N maka semakin mendekati perbandingan C/N 
tanah. 
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Tabel 2.1 Parameter ideal kompos 
 
 
Parameter 
Karakter layak Karakter ideal 
C/N rasio 20:1-40:1 25-35:1 
Kandungan air 40-60% 45-46% 
Konsentrasi oksigen >5% >10% 
Ukuran partikel <12 cm variabel 
Kepadatan  500 kg/m3 500 kg/m3 
Ph  5,5-9,0 6,5-8,0 
Suhu  43-66°c 54-60°c 
Sumber: Untung suwahyono 2014 
Tabel 2.2 Standar Kualitas Kompos 
 
No Parameter Satuan Min Maks 
1 Kadar air  % ̊̊ 50 
2 Tempratur   
Suhu air 
tanah 
3 Warna   Kehitaman 
4 Bau   
Berbau 
tanah 
5 Ukuran partikel Mm 0.55 25 
6 Kemampuan ikat air % 58  
7 pH  6.80 7.49 8 Bahan asing %  1.5 
 Unsur makro    9 Bahan organik % 27 58 
10 Nitrogen % 0.40  11 Karbon % 9.80 32 
12 Phosfor % 0.10  13 C/N rasio % 10 20 
14 Kalium       %     0.20   
Sumber: SNI Tahun 2004 
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Berdasarkan kebutuhan udara proses pengomposan dibedakan menjadi dua bagian 
yakni pengomposan secara aerob dan pengomposan secara anaerob. 
1. Pengomposan secara aerob  
Pengomposan secara aerob yakni pengomposan yang memerlukan udara. 
proses pengomposan ini dilakukan dalam wadah terbuka.proses pengomposan ini 
jenis mikroorganismenya memerlukan oksigen dan air yang harus terpenuhi. 
Mikroorganisme berubah sampah organik menjadi kompos dengan bantuan 
oksigen dan air. Proses aerobik akan menghasilkan karbon, nitrogen, fosfor, 
belerang, dan protoplasma pertumbuhan bakteri. Mikroorganisme yang terlibat 
pada pengomposan aerobik menghasilkan CO2, air, panas, humus, dan unsur hara. 
Mikrooragnisme memerlukan energi berupa karbondioksida dan nitrogen untuk 
mengubah bahan organik menjadi kompos (Mulyono, 2014). 
2. Pengomposan Anaerobik 
Pada proses pengomposan ini memerlukan bakteri anaerob atau bakteri 
yang tidak membutuhkan oksigen untuk bertahan hidup dan berkembang biak. 
Bakteri anaerobik dapat tumbuh tanpa terkontaminasi udara. 
Pengomposan anaerobik biasa dilakukan secara dalam wadah tertutup 
yang hapir hampa udara. Bahan yang cocok untuk dikomposkan adalah bahan 
organik yang kadar airnya tinggi. Pengomposan anaerobik menghasilkan gas 
metana (CH4), karbondioksida (CO2), asam organik asetat, asam propionat, asam 
butirat, asam laktat, dan asam suksinat (Mulyono, 2014). 
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D. Ciri kompos yang telah matang 
1. Bewarna coklat kehitama 
2. Jika dicium tidak berbau 
3. Struktur remah 
4. Kandungana bahan yang halus tinggi 
E. Faktor yang mempengaruhi pengomposan 
1.  Ukuran bahan 
Semakin kecil ukuran bahan baku maka semakin cepat proses 
pengomposan karena permukaan bahan baku akan bertambah dan memperudah 
mikroorganisme melakukan penguraian atau dekomposisi. Bahan organik yang 
memiliki ukuran yang besar sebaiknya dicacah terlebih dahulu namun pencacahan 
harus disesuaikan berdasarkan bahan organik tersebut. Bahan organik yang  
memiliki struktur yang keras sebaiknya di cacah dengan ukuran 0,5 - 1cm namun 
bahan organik yang memiliki struktur yang lembek tidak perlu dicacah sangat 
kecil karena bahan yang sangat hancun akan mengandung banyak air atau 
memilki kelebaban yang sangat tinggi. 
2. Rasio C/N 
Kondisi kelengasan dan bahan dasar kompos menentukan nisbah C/N dan 
nilai pupuk kompos. Hasil akhir kompos hara mengandung antara 30-60% bahan 
organic. Pengujian kimiawi termasuk pengkuran C, N, dan nisbah C/N merupakan 
indikator kematangan kompos. Apabila nisbah C/N kompos 20 atau lebih kecil 
berarti kompos tersebut siap digunakan.  Akan tetapi, nisbah C/N bahan kompos 
yang baik dapat berkisar antara 5 dan 20 (Sutanto, 2002).  
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Jika C/N tinggi, aktivitas biologi mikroorganisme akan berkurang. Selain 
itu, diperlukan beberapa siklus mikroorganisme untuk menyelesaikan degradasi 
bahan kompos sehingga waktu pengomposan akan lebih lama dan kompos yang 
dihasilkan akan memilki mutu rendah.  Jika nisbah C/N terlalu rendah atau kurang 
dari 30, kelebihan nitrogen N yang tidak dipakai oleh mikroorganisme tidak dapat 
diasimilasi dan akan hilang melalui volatisasi sebagai amonia atau terdenitrifikasi 
(Djuarnani, dkk, 2005). 
Pada proses dekomposisi bahan organik, sebahagian C akan diasimilasikan 
dalam mikroorganisme dan sebahagian lagi hilang dalam bentuk CO2 oleh proses 
respirasi. Rasio C dan N dari mikroorganisme berkisar 10. Oleh karena itu jika 
bahan memiliki ratio C dan N tinggi maka perlu penambahan N, dan jika ratio 
C/N bahan organik rendah maka N yang terlalu banyak akan hilang.  
Tingkat kelembaban dan aerasi tidak mempengaruhi jumlah C dan N yang 
hilang, tetapi rasio C/N dari residu mempengaruhi jumlah N yang tervolatilisasi 
pada proses pengomposan. Sedangkan jumlah C yang hilang dalam bentuk gas 
berkorelasi dengan BOD5 (ketersediaan C) dari bahan. Jumlah N yang hilang juga 
berhubungan dengan panjang berlangsungnya proses pengomposan. Dari 
hubungan antara C dan N yang hilang dalam proses pengomposan menunjukkan 
bahwa 85% dari total awal N kompos tersedia bagi mikrobia untuk tumbuh dan 
70% dari C tersedia hilang sebagai CO2 selama proses immobilisasi.  
Mikroorganisme akan mengikat nitrogen tetapi tergantung pada 
ketersediaaan karbon.  Apabila ketersediaan karbon terbatas (nisbah C/N terlalu 
rendah) tidak cukup senyawa sebagai sumber energi yang dapat dimanfaatkan 
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mikroorganisme untuk mengikat seluruh nitrogen bebas. Dalam hal ini jumlah 
nitrogen bebas dilepaskan dalam bentuk gas NH3- dan kompos yang dihasilkan 
mempunyai kualitas rendah. Apabila ketersediaan karbon berlebihan (C/N>40) 
jumlah nitrogen sangat terbatas sehingga merupakan factor pembatas 
pertumbuhan mikroorganisme. Proses dekomposisi menjadi terhambat karena 
kelebihan karbon pertama kali harus dibakar/dibuang oleh mikroorganisme dalam 
bentuk CO2 (Sutanto, 2002). 
Tabel 2.3 kandungan C/N dari berbagai sumber organik 
 
No 
Jenis bahan 
organik Kandungan C/N 
1 Urine ternak 0,8 
2 Kotoran ayam  5,6 
3 Kotoran sapi 15,8 
4 Kotoran babi 11,4 
5 Kotoran manusia 06-10 
6 Darah 3 
7 Tepung tulang 8 
8 Urine manusia 0,8 
9 Enceng gondok 17,6 
10 Jerami gandum  8-130 
11 Jerami padi 8-130 
12 Ampas tebu 110-120 
13 Jerami jagung 50-60 
14 Sesbania sp 17,9 
15 Serbuk gergaji  500 
16 Sisa sayuran 11-27 
Sumber : Gaur Ac, 1983 
3. pH 
pH juga berperan penting terhadap aktivitas mikroorganise dalam 
pengomposan. pH awal sebaiknya 6,5 – 6,7 agar hewan pengurai dapat bekerja 
sama dengan mikroorganisme pengurai. Jika bahan organik yang dikomposkan 
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terlalu asam dapat dinaikkan dengan cara pemberian kapur. Pada awal 
pengomposan ph akan menjadi asam karena bahan organik diurai menjai asam 
organik, namun semakin lama pH akan kembali netral (Mulyono,2014) 
4. Suhu 
Suhu pada proses pengomposan sangat penting dikontrol untuk keperluan 
mikroorganisme melakukan penguraian, suhu optimu yaitu 30-40°C. Apabila suhu 
terlalu rendah atau pun terlalu tinggi maka bakteri yang ada pada pengomposan 
akan mati (Mulyono,2014) 
Gambar 2.2 Perubahan suhu dan jumlah mikroba dalam proses pengomposan 
Organisme memegang peranan penting dalam pembentukan limbah padat 
menjadi kompos. Berikut ini adalah beberapa mikroorganisme yang terlibat di 
dalam proses pengomposan. 
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Tabel 2.4 Organisme yang terlibat dalam proses pengomposan 
Kelompok Organisme Organisme Jumlah/g 
kompos 
Mikroflora Bakteri 
Aktinomicetes 
Kapang 
108-109 
105-108 
104-106 
Mikrofauna Protozoa 104-105 
Makroflora Jamur tingkat tinggi  
Makrofauna Cacing tanah, rayap, 
semut, kutu, dan lain-
lain. 
 
Sumber : Anonim, 2010 
5. Kelembaban 
Kelembaban memegang peranan yang sangat penting dalam proses 
metabolisme mikroba dan secara tidak langsung berpengaruh pada suplay 
oksigen. Mikrooranisme dapat memanfaatkan bahan organik apabila bahan 
organik tersebut larut di dalam air. Kelembaban 40 - 60 % adalah kisaran 
optimum untuk metabolisme mikroba. Apabila kelembaban di bawah 40%, 
aktivitas mikroba akan mengalami penurunan dan akan lebih rendah lagi pada 
kelembaban 15%. Apabila kelembaban lebih besar dari 60%, hara akan tercuci, 
volume udara berkurang, akibatnya aktivitas mikroba akan menurun dan akan 
terjadi fermentasi anaerobik yang menimbulkan bau tidak sedap (Mulyono, 2014) 
6. Aerasi 
Aerasi berkaitan dengan pengaturan udara terutama pada proses 
pengomposan aerobik yang memerlukan udara. Dalam pelaksanaannya aerasi 
dilkukan dengan cara membolak balikkan bahan organik yang dikomposkan agar 
seluruh bahan yang terdekomposisi dapat dialiri oksigen. 
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7. Nitrogen bahan organik  
Bakteri pengurai membutuhkan unsur nitrogen selama proses penguraian, 
semakin banyak kandungan nitrogen dalam bahan organik semakin cepat 
penguraian. 
8. Aktivator  
Proses pengoposan dapat dipercepat dengan bantuan aktivator. Fungsi 
aktivator adalah membantu proses pengomposan baik secara alamiah atau 
rekayasa  agar dapat lebih dipercepat. Aktivator terdiri atas dua kategori yaitu 
aktivator biotik dan aktivator abiotik. Salah satu contoh bioaktivator yang sering 
digunakan yaitu EM-4. 
a) EM-4 
Larutan effective microorganisme 4 yang disingkat dengan EM-4 
ditemukan oleh Prof.Dr,Teruo Higa dari universitas Ryukyus Jepang. Keunggulan 
dari larutan EM-4 adalah selain dapat mempercepat proses pengomposan, juga 
dapat menghilangkan bau yang timbul selama proses pengomposan bila 
berlangsung dengan baik (Untung dkk 2014). 
Cara kerja effective mikroorganisme (EM) 
1.  Menekan pertmbuhan pathogen tanah 
2. Mempercepat fermentasi limbah dan sampah organik 
3. Meningkatkan ketersediaan nutrisis dan senyawa organik pada tanaman 
4. Meningkatkan aktivitas mikroorganisme indegenus yang menguntungkan         
seperti ; mychorhiza, Rgizobium, bakteri pelarut, fofat, dll. 
5. Memfiksai nitrogen 
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6. Mengurangi kebutuhan pupuk dan pestisida kimia 
Dengan cara tersebut  EM dapat menekan pertumbuhan mikroorganisme 
pathogen yang selalu merupakan masalah pada budidaya monokultur dan 
budidaya tanaman sejenis secara terus menerus (continuous cropping). EM 
mempermentasikan sisa-sisa makanan dan kulit udang dan ikan pada tanah dasar 
tambak, sehingga gas beracun (metan, dan H2S, Mercaptan, dll) dan panas pada 
tanah dasar tambak menjadi hilang, untuk selanjutnya udang/ikan dapat hidup 
dengan baik.  Dengan cara yang sama EM juga  memfermentasikan limbah dan 
kotoran ternak, hingga lingkungan kandang menjadi tidak bau, ternak tidak 
mengalami stress sehingga nafsu makannya meningkat. EM yang diminumkan 
dengan dosis 1 : 1000 pada minuman ternak, hidup dalam usus ternak, berfungsi 
untuk menekan populasi mikroorganisme pathogen di dalam usus sehingga ternak 
menjadi sehat. EM juga dapat diaplikasikan pada seluruh permukaan tubuh 
tanaman. Hasil  penelitian menunjukan bahwa penyemprotan EM pada permukaan 
daun dapat meningkatkan aktivitas fotosintesa tanaman dan menekan 
pertumbuhan pathogen yang terdapat pada permukaan tanaman. EM tidak 
merusak lingkungan walaupun diaplikasikan dalam dosis yang tinggi secara 
kontinyu, karena EM bukan merupakan mikroorganisme asing dan secara alamiah 
sudah terdapat di dalam tanah.  Populasi EM di alam akan diseimbangkan sesuai 
dengan lingkungan (bahan organic, air, suhu, O2,dll) yang tersedia di dalam tanah. 
Penelitian tentang EM telah dilakukan pada beberapa jenis  tanaman dan tanah 
dalam kondisi agro ekologi yang berbeda-beda. Hasilnya menunjukan bahwa EM 
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memberikan  respon yang positif terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman 
serta dapat memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologis tanah. 
Seperti yang diterangkan sebelumnya, EM merupakan larutan yang berisi 
beberapa mikroorganisme yang sangat bermanfaat. Untuk memproses bahan 
limbah menjadi kompos dengan proses yang lebih cepat  dibandingkan dengn 
pengolahan limbah secara tradisional (Djuarnini,dkk 2005). 
b) MOL (Mikroorganise Lokal) 
Larutan mikroorganisme lokal (MOL) merupaka cairan yang terbuat dari 
bahan organik alami. Larutan MOL mengandung unsur hara mikro dan makro  
serta mikroba. Adanya mikroba dalam larutan MOL berpotensi sebagai perombak 
bahan organik, perangsang pertumbuhan, dan agen pengendali penyakit maupun 
hama tanaman (Untung, 2014) 
F.  Jurnal yang terkait dengan penelitian 
No Nama penulis/tahun terbit Judul jurnal 
1. Achmad Zubair & Haeruddin tahun  
2010 
 
 
Studi potensi daur ulang sampah 
di tpa tamanggapa kota Makassar 
oleh Achmad Zubair & Haeruddin 
tahun  2010 
 
2. Madeg Iliyin, dkk tahun 2014 Laju dekomposisi bokashi eceng 
gondok dan jerami padi dengan    
menggunakan Em4 dan m-bio 
terhadap Ph, n, p, k dan rasio c/n 
tanah bervegetasi alang-alang 
3 Surhaini, tahun 2012 
 
Pengaruh ph dan lama fermentasi 
oleh enzim selulose dalam proses 
hidrolisisuntuk meningkatkan nilai 
gizi Eceng gondok 
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4 Ida Ayu Ary Pramaswari, dkk tahun 
2011 
 Kombinasi Bahan Organik (Rasio 
C:N) Pada Pengolahan Lumpur 
(Sludge) Limbah Pencelupan 
5 Anitia Arumsari, dkk     
 
Pemanfaatan sludge hasil 
pengolahan limbah cair Pt. 
Indofood cbp dengan penambahan 
sampah domestik serta effective 
microorganism (em4) dan lumpur 
aktif sebagai aktivator melalui 
proses pengomposan 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Waktu Dan Tempat 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli 2014- Agustus 2014 bertempat 
di laboratorim teknik sipil fakultas Teknik sedangkan untuk uji parameter 
dilakukan di laboratorium Ilmu Tanah fakultas Pertanian Universitas Hasanuddin. 
B. Alat dan Bahan 
1. Alat  
Alat yang digunakan dalam penelitian ini yaitu keranjang sebagai wadah 
komposter, pisau sebagai alat pencacah, spareyer sebagai wadah aktivator, alat 
pengaduk, ember, kasa plastik, kain berwarna gelap, ph meter, dan timbangan. 
2. Bahan  
Bahan yang digunakan pada penelitian ini yaitu tanaman eceng gondok, 
aktivator EM-4, aktivator MOL, air sumur, dan sekam padi. 
C. Jenis Penelitian  
Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian deskriftif ini untuk 
mendapatkan data primer yaitu penelitian eksperimen yang selanjutnya data yang 
didapatkan  diolah pada Microsoft exel dan disajikan dalam bentuk tabel dan 
grafik.  
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D. Metode penelitian 
Metode dalam penelitian ini untuk mendapatkan data primer yaitu 
penelitian eksperimen, yaitu mengadakan percobaan untuk melihat pengaruh 
variabel yang diteliti. Adapun variabel penelitian sebagai berikut. 
Dosis aktivator terhadap enceng gondok dengan 5 perlakuan dan 2 kali 
pengulangan 
D0 = 3 kg enceng gondok (kontrol) 
D1 = 3 kg enceng gondok + 150 ml EM-4 
D2 = 3 kg eneceng gondok + 200 ml EM-4 
D3 = 3 kg eneceng gondok + 150 ml MOL 
D4 = 3 kg eneceng gondok + 200 ml MOL 
Dengan demikian diperoleh 10 unit percobaan 
D01= 3 kg enceng gondok (kontrol) ulangan pertama 
D11= 3 kg enceng gondok + 150 ml EM-4 ulangan pertama 
D12= 3 kg enceng gondok + 150 ml EM-4 ulangan kedua 
D21 = 3 kg eneceng gondok + 200 ml EM-4 ulangan pertama 
D22 = 3 kg eneceng gondok + 200 ml EM-4 ulangan kedua 
D31= 5 kg eneceng gondok + 150 ml MOL ulangan pertama 
D32= 5 kg eneceng gondok + 150 ml MOL ulangan kedua 
D41= 5 kg eneceng gondok + 200 ml MOL ulangan pertama  
D42= 5 kg eneceng gondok + 200 ml MOL ulangan kedua 
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E. Pelakasanaan Penelitian 
1. Persiapan aktivator 
1. Pembiakan EM-4 
a. Cairan EM-4 sebanyak satu liter dimasak dengan air sumur sebanyak 5 
liter  
b. Diamkan adonan mencapai suhu normal (35-36˚C),tutup rapat selama 
kurang lebih 2 hari dan diamkan di tempat yang sejuk. 
2. Pembuatan MOL 
Mol yang digunakan dalam penelitian ini yaitu MOL yang berasal dari sisa 
sisa buah yang mudah di dapatkan di daerah perkotaan contohnya kulit pisang, 
pepaya, apel, nenas. 
Adapun cara pembuatan MOL yang dilakukan adalah sebagai berikut : 
1. 5 kg buah yang sudah busuk 
2. 500 gram gula merah dicairkan atau molase (sebagai glukosa) 
3. 5 kg air kelapa 
4. 10 liter air tajin atau air cucian beras (sebagai karbohidrat). 
Cacah buah yang buah busuk, masukkan irisan gula merah ke dalam 
campuran air tajin dan air kelapa ke dalam ember kemudian masukkan cacahan 
buah. Diamkan selama 7-10 hari. 
2. Persiapan bahan organik 
Eceng gondok dipotong-potong menjadi kecil-kecil dengan ukuran kurang 
dari 5cm, hal ini bertujuan agar memperluas permukaan perombakan oleh 
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mikroorganisme yang diberikan sehingga dapat mempercepat proses dekomposisi 
enceng gondok. 
3. Tahap Pengomposan 
Metode pengomposan yang digunakan dalam peneitian ini yaitu metode 
pengomposan takakura. Metode takakura adalah salah satu metode pengomposan 
yang relatif murah dan mudah untuk dilakukan. Adapun cara pengomposan 
metode takakura adalah sebagai berikut : 
1. Siapkan keranjang plastik Untuk membuat kompos ukuran panjang 45 cm, 
lebar 33 cm dan tinggi 43 cm, kardus bekas untuk melapisi sisi-sisi dalam 
keranjang, siapkan sekam padi dalam wadah plastik, tebal sekam 10-15 cm 
dari dasar keranjang, Selanjutnya, komposter Takakura siap dipakai. lalu 
ambil mikroorganisme cair, tuangkan ke dalam sprayer.  
2. Campurkan mikrooragnisme dengan cara menyemprotkan ke bahan 
organik pupuk kompos dengan sesekali mengaduk dengan tangan. 
3. Setelah merata masukkan bahan organik ke dalam keranjang setebal 15-20 
cm dari bantalan sekam. Semprotkan kembali mikroorganisme ke dalam 
keranjang. 
4. Masukkan bantalan sekam bagian atas dan tutupi kain tipis agar tidak 
terganggu oleh serangga. Masukkan termometer untuk memeriksa suhu 
awal,kemudian tutup keranjang dengan rapat. 
5. Letakkan di tempat yang tidak terkena cahaya matahari langsung dan 
memiliki sirkulasi udara yang baik. 
 
III-4 
 
F. Perlakuan / Pemeliharaan dalam proses pengomposan 
1. Lakukan pembolak balikan kompos setiap hari agar suhu yang ada di 
dalam komposter merata dan kematangan komposter merata. 
2. periksa kelembaban kompos apabila kompos terasa kering, semprotkan 
dengan air menggunakan sprayer agar kelembaban tetap terjaga. 
G. Parameter yang diamati 
Adapaun parameter yang diamati dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut : 
1. Karakteristik fisik eceng  gondok 
2. Nisbah C/N  
Nisbah C/N diukur pada awal (0 hari), dan akhir masa pengomposan yang 
dianalisa di laboratorium. 
3. Temperatur (0C)  
Temperature diukur setiap 2 hari sekali selama masa pengomposan. 
4. PH 
pH diukur pada (0 hari), tengah (15 hari), (40 hari), dan akhir masa 
pengomposan. 
5. Kelembapan 
6. Penyusutan 
Bahan yang telah dicampur ditimbang terlibih dahulu sebelum masa 
fermentasi pengomposan sebagai berat awal dan kompos yang telah jadi 
ditimbang di akhir masa pengomposan yang dijadikan sebagai berat akhir. 
Adapun rumus yang digunakan untuk menghitung adalah sebagai berikut :  
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 Penyusutan = berat awal – berat akhir x 100 
   Berat awal 
 
7. Karakteristik fisik kompos.Karakteristik fisik dari kompos yang diuji yaitu 
warna, tekstur, dan bau. 
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BAB IV  
HASIL DAN PEMBAHASAN 
a.  Pengujian karakteristik bahan kompos 
Penelitian ini dilakukan selama 50 hari masa pengomposan yang memiliki 
5 variasi perlakuan yang terdiri dari D0 adalah 3 kg enceng gondok (kontrol), D1 
adalah 3 kg enceng gondok + 150 ml EM-4, D2 adalah 3 kg eneceng gondok + 
200 ml EM-4, D3 adalah 3 kg eneceng gondok + 150 ml MOL, dan D4 adalah 3 
kg eneceng gondok + 200 ml MOL, proses pengomposan ini menggunakan 
metode aerasi secara aerob, setelah bahan kompos telah tercampur dan belum 
terjadi proses penguraian (waktu tinggal 0 hari) maka dilakukan pengujian awal. 
Adapun hasil pengujian dapat di lihat pada tabel 4.1 di bawah ini. 
Tabel 4.1 Karakteristik bahan kompos 
 
No Perlakuan 
Hasil pengujian 
Kadar air 
(%) pH 
C-organik 
(%) 
N-organik 
(%) C/N 
1 D0 
 
88,48 8,25 
37,2384 
1,13 
32,95 
2 D1 
71,14 
7,965 
39,221 
1,1 
35,66 
3 D2 
84,16 
7,75 
40,6864 
1,08 
37,67 
4 D3 
84,79 
7,8 
38,2728 
1,095 
34,95 
5 D4 
86,96 
8,185 
38,0142 
1,115 
34,09 
Sumber : Hasil pengujian laboratorium, 2014 
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Berdasarkan hasil pengujian karakteristik bahan kompos pada tabel 4.1 
diperoleh  nilai rasio pH telah memenuhi standar menurut SNI tahun 2004 yakni 
antara 4-9. 
kadar air awal pengomposan dari setiap variasi sangat tinggi dan tidak 
memenuhi standar SNI (2004) yaitu maksimum 50%. Oleh karena itu dari hasil 
pengujian awal yang menunjukkan bahwa beberapa parameter tidak memenuhi 
standar yang ditetapkan maka perlu dilakukan masa fermentasi agar terjadi proses 
penguraian yang dilakukan oleh bantuan bantuan mikroba sehingga tercapailah 
prinsip pengomposan. 
b.  Pengujian unsur hara kompos 
1. Kadar C- organic 
Karbon membentuk karbohidrat, lemak, dan protein untuk 
pertumbuhan tanaman. Selain itu, selulosa dinding sel yang memperkuat bagian 
tanaman juga terbentuk karena adanya unsur karbon (Mulyono, 2014). Adapun 
hasil pengujian kadar C dapat dilihat pada tabel 4.2. 
Tabel 4.2. Nilai kadar C organik kompos 
 
No Perlakuan 
kadar C (%) 
Awal 
pengomposan 
Akhir 
pengomposan 
% 
Penurunan 
1 D0 37,2384 21,88 15,3584 
2 D1 39,221 26,09 13,131 
3 D2 40,6864 26,445 14,2414 
4 D3 38,2728 22,085 16,1878 
5 D4 38,0142 23,485 14,5292 
Sumber : Hasil pengujian laboratorium, 2014 
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Gambar 4.1 Pengaruh kadar C dengan waktu pengomposan 
 
Hasil analisis kandungan C organik setelah masa pengomposan atau 
kompos telah matang terjadi penurunan karbon. Kandungan C organik diakhir 
pengomposan yaitu  terjadinya penurunan kandungan karbon pada masing masing 
perlakuan ini menandakan mikrooraginsme yang ada di dalam pengomposan 
menggunakan karbon sebagai sumber energinya atau aktivitas metabolismenya     
( Graves et al.2007 ). Nilai kandungan C-organik paling rendah terjadi pada 
perlakuan D3 yang menandakan mikroorganisme yang bekerja lebih banyak. 
Kondisi tumpukan kompos perlakuan D3 dapat mengisolasi panas dengan cukup 
mengakibatkan kandungan C organik yang ada dalam setiap bahan kompos dapat 
terdekomposisi dengan baik 
2. Kadar nitrogen 
Nitrogen merupakan sumber energi bagi mikroorganisme dalam tanah 
yang berperan penting dalam proses pelapukan atau dekomposisi bahan organik. 
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Nitrogen ini diperlukan dalam proses fotosintesis. Adapun kadar nitrogen yang 
terkandung dalam kompos eceng gondok dapat dilihat pada tabel 4.3 
Tabel 4.3. Kadar Nitrogen kompos 
 
No Perlakuan 
kadar N (%) 
Awal 
pengomposan 
Akhir 
pengomposan 
1 D0 1,13 1,15 
2 D1 1,1 1,2 
3 D2 1,08 1,235 
4 D3 1,095 1,495 
5 D4 1,115 1,4 
     Sumber : Hasil pengujian laboratorium, 2014 
 
Gambar 4.2 Pengaruh Kadar N dengan waktu pengomposan 
 
Hasil analisis kandungan N organik setelah masa pengomposan atau 
kompos telah matang terjadi peningkatan nitrogen. Meningkatnya persentase N 
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total pada masa pengomposan merupakan fenomena yang dapat dijumpai dalam 
proses pengomposan, peningkatan tertinggi terjadi pada perlakuan D3 yakni 
sebesar 1, 495 sejalan dengan tingginya penurunan kadar C-Organik maka 
peningkatan kadar nitrogen semakin tinggi, peningkatan kandungan N- total 
dikarenakan proses dekomposisi bahan kompos oleh mikroorganisme yang 
mengubah amonia menjadi nitrat sedangkan untuk peningkatan terendah terjadi 
pada variasi D0 yakni sebesar 1,15 yang merupakan kontrol tanpa penambahan 
aktivator ini membuktikan kurangnya dekomposisi oleh mikroorganisme pada 
masa pengomposan. 
3. Nilai ratio C/N 
Nilai rasio C/N bahan organik merupakan factor penting dalam 
pengomposan yang dibutuhkan mikrooragnisme sebagai sumber nutrisi untuk 
pembentukan sel sel  tubuhnya. Ratio C/N yang di dapatkan dari penelitian ini 
dapat dilihat pada tabel 4.4 di bawah. 
Tabel 4.4 Nilai Ratio C/N kompos 
 
No Perlakuan 
Ratio C/N 
Awal 
pengomposan 
Akhir 
pengomposan 
Hasil 
perubahan 
1 D0 32,95 19,03 13,92 
2 D1 35,66 22 13,92 
3 D2 37,67 21 16,25 
4 D3 34,95 15 20,16 
5 D4 34,09 17 17,30 
Sumber : Hasil pengujian laboratorium, 2014 
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Gambar 4.3 Ratio C/N dengan waktu pengomposan 
Dari penelitian ini didapatkan nilai C/N untuk sampel eceng gondok tanpa 
penambahan activator (D0) mengalami perubahan yang paling kecil di akhir masa 
pengomposan yaitu naik sebesar 13,92, sampel dengan penambahan activator 
EM4 sebanyak 150 ml (D1) mengalami penurunan di akhir masa pengomposan 
sebesar 13,92, sampel dengan penambahan activator EM4 sebanyak 200 ml (D2) 
mengalami penurunan di akhir masa pengomposan sebesar 16,25, sedangkan 
untuk sampel dengan penambahan activator mol cukup mengalami perubahan 
nilai ratio C/N untuk sampel dengan penambahan activator MOL sebanyak 150 ml 
(D3) mengalami penurunan di akhir masa pengomposan sebesar 20,16, dan untuk 
sampel dengan penambahan activator MOL sebanyak 200 ml (D4) mengalami 
penurunan sebesar 17,3. 
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Dari hasil Ratio C/N yang didapatkan nilai ratio C/N kompos dengan 
penambahan activator mol sebesar 150 ml yang sangat mendekati dengan ratio 
C/N tanah yakni sebesar 14,795. Namun dari hasil ratio C/N yang didapatkan 
untuk semua perlakuan dalam penelitian ini juga memenuhi syarat sesuai dengan 
standar nasional sebesar 10-20. 
Ratio C/N salah satu indikator yang menandakan berjalannya proses 
dekomoposisi dalam pengomposan adalah penguraian C/N substrat oleh 
mikroorganisme maupun agen decomposer lainnya. Perubahan  Ratio C/N terjadi 
selama masa pengomposan diakibatkan adanya penggunaan karbon sebagai 
sumber energi dan hilang dalam bentuk CO2 sedangkan nitrogen digunakan 
mikroba untuk sintesis protein dan pembentukan sel sel tubuh  sehingga 
kandungan karbon semakin lama semakin berkurang dan kandungan nitrogen 
yang tinggi maka rasi C/N menjadi rendah. 
4. P-total dan K-total 
Pemeriksaan kandungan P-total dan K-total dilakukan setelah 
pengomposan berakhir. Hal ini dilakukan bertujuan untuk mengetahui kandungan 
P-total dan K-total pada kompos matang dari variasi kompos yang terbaik. 
Dari hasil pemeriksaan kompos sebelumnya didapatkan bahwa variasi D2 
dan D3 adalah variasi yang paling baik diantara variasi kompos yang lainnya 
dengan kandungan masing-masing dilihat dari nilai rasio D2 yaitu C/N=21,425 
dan D3 14,795 untuk masing masing activator yang berbeda. 
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Pada variasi D2 didapatkan hasil kandungan P-total yakni sebesar 1,35% 
dan K-total yakni sebesar 1,65% dan untuk variasi D3 didapatkan hasil kandungan 
P-total yakni sebesar 1,63% dan K-total yakni sebesar 1,22%. Dari hasil 
perbandingan dengan standar kualitas kompos matang menurut SNI 19-7030-
2004, kandungan P-total kompos matang dan K-total sudah memenuhi standar. 
c.  Hasil pengujian karakteristik fisik kompos 
1. Kondisi pH (derajat keasaman)  
pH merupakan faktor lingkungan yang penting bagi mikroorganisme untuk 
mendekomposisikan bahan organic yang ada dalam tumpukan. Selama masa 
pngomposan, pH diukur sebanyak 4 kali yaitu pada hari ke 0, 15, 40, dan 
50.Adapun ph yang dihasilkan dalam penelitian dapat dilihat pada tabel4.5 dan 
gambar 4.4. 
Tabel 4.5 Nilai derajat keasaman (pH) kompos 
 
No  
Perlakuan  
 
pH 
                        Waktu 
(Hari)  
0 15 40 50 
1 D0 8,25 8,03 7,38 7,22 
2 D1 7,965 7,875 8,05 7,71 
3 D2 7,75 7,705 7,78 7,61 
4 D3 7,8 7,78 7,8 7,63 
5 D4 8,185 8,255 7,97 7,745 
 Sumber : Hasil pengujian laboratorium, 2014 
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Gambar 4.4 Hubungan antara perubahan pH dengan waktu  pengomposan 
 
Dari gambar diatas menunjukkan bahwa pH dari kelima sampel cukup 
beragam dilihat dari waktu meningkatnya nilai pH tidak sama namun berada pada 
kondisi pH netral di akhir masa pengomposan. Untuk komposisi kompos dengan 
pemberian activator Em4 pH tertinggi terdapat pada pemberian activator Em4 
dengan dosis 150  ml (D1) yaitu 8.05 terjadi pada  hari ke 40 masa pengomposan  
sedangkan pH terendah  terdapat pada pemberian activator Em4 dengan dosis 200  
ml (D2) yaitu 7,61. Untuk komposisi kompos dengan pemberian activator Mol pH 
tertinggi terdapat pada pemberian activator Mol dengan dosis 200  ml (D4 ) yaitu 
8.25 terjadi pada hari ke 15 masa  pengomposan  sedangkan pH terendah  terdapat 
pada pemberian activator mol dengan dosis 150  ml (D3) yaitu 7,63 terjadi pada 
hari ke 50 masa pengomposan. 
Berjalannya waktu pengomposan pH mengalami perubahan yang tidak 
stabil. Hal ini disebabkan karena aktivitas mikroorganisme yang menguraikan 
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bahan organik menjadi asam organik sederhana. Kenaikan pH dapat disebabkan 
oleh amonia yang diproduksi pada saat pengomposan. Amonia meningkatkan pH 
karena sifatnya yang basa. pH yang terlalu basa dapat menghambat pertumbuhan 
tanaman dan mikroorganisme tanah (Rina Soetopo, 2006). Rata-rata hasil 
perubahan pH yang memperlihatkan peningkatan kembali pH masing-masing 
perlakuan.Menurut Ruskandi (2006) pH yang terlalu basa akan mengeluarkan 
amonia yang berbau tida sedap. pH yang terlalu basa maupun terlalu asam akan 
mengeluarkan bau dan ini akan mengundang lalat. Dalam proses ini diperkirakan 
aktivitas biologis berkurang, nitrogen habis dan sebagian mikroorganisme mati. 
 Rata-rata pH akhir dari proses dekomposisi  bahan sampah pada semua 
perlakukan hampir sama, yaitu sekitar pH 7,22 – 7, 71. Menurut Hadisumarno 
(1992) menyatakan bahwa pH ideal dekomposisi aerobik antara 6,0-8,0, karena 
pada derajat tersebut mikroba dapat tumbuh dan mengadakan aktifitasnya dalam 
mendekomposisi bahan organik. 
2. Kondisi kadar air 
Tabel 4.6 Nilai kadar air kompos 
 
No Perlakuan 
Kadar air (%) 
Awal 
pengomposan 
Akhir 
pengomposan 
      1              D0 88,48 16,47 
2 D1 71,14 16,955 
3 D2 84,16 14,06 
4 D3 84,79 13,52 
5 D4 86,96 15,08 
Sumber : Hasil pengujian laboratorium, 2014 
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Gambar 4.5 Hubungan antara perubahan waktu dengan kadar air 
 
Dilihat dari gambar diatas menunjukkan kadar air di awal masa 
pengomposan berkisar di atas 80% tidak ada perbedaan yang signifakan antara 
kompos dengan penambahan activator Em4 dan kompos dengan penambahan 
activator Mol hal ini di karenakan bahan baku yang digunakan  untuk semua 
sampel sama yakni eceng gondok segar. Umumnya tanaman muda mengandung 
kadar air bekisar 80% sedangkan untuk tanaman tua berkisar 60% . 
Kadar air  yang berlebihan juga menurunkan suhu dalam tumpukan 
sampah organik dan menimbulkan bau, oleh karena itu, setiap satu minggu 
dilakukan pembalikan karena dengan adanya pembalikan pada tumpukan kompos 
akan mengembalikan kondisi tumpukan menjadi normal kembali. Pembalikan 
memberikan sirkulasi udara segar yang diperlukan untuk mengurangi kadar air 
dan menghindari kondisi anaerob. Menurut Isroi (2008) kondisi anaerob tidak 
diinginkan selama proses pengomposan karena akan dihasilkan bau yang tidak 
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sedap. Proses aerobik akan menghasilkan senyawa-senyawa yang berbau tidak 
sedap, seperti asam-asam organik, amonia dan H2S.  
 Kadar air yang dicapai pada akhir masa pengomposan berkisaran antara 
16.9 % – 13.52%. Dari hasil pengomposan dilihat dari semua sampel kondisi 
kadar air telah memenuhi syarat kompos sesuai dengan SNI kompos yakni nilai 
maksimal untuk kompos sebesar 50%.Kisaran tersebut harus dipertahankan untuk 
memperoleh jumlah populasi mikroorganisme terbesar, karena semakin besar 
populasinya maka makin cepat proses pembusukannya. 
3. Kondisi Suhu 
Suhu merupakan salah satu indikator yang menandakan perubahan 
aktivitas mikroorganisme dalam menguraikan bahan organik. Parameter suhu juga 
dapat menujukkan keseimbangan antara energi panas yang dihasilkan dan factor 
pengudaraan (aerasi). Kondisi suhu pada penelitian ini dapat dilihat pada gambar 
di bawah. 
Gambar 4.6 Pengaruh suhu dan waktu pengomposan 
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Untuk sampel kompos eceng gondok tanpa penambahan activator (D0) 
kondisi suhu tertinggi terjadi pada hari ke 26 masa pengomposan, Untuk sampel 
kompos eceng gondok dengan penambahan activator  EM4 kondisi suhu tertinggi 
terjadi pada hari ke 24 masa pengomposan,  untuk sampel kompos eceng gondok 
dengan penambahan activator  mol  kondisi suhu tertinggi terjadi pada hari ke 22 
masa pengomposan dengan sampel D4. 
Suhu mempengaruhi jenis mikrorganisme yang hidup di dalam media. 
Suhu poengomposan yang dicapai dalam penelitian ini sekitar 26,4 – 37,9 0C dan 
berlangsung secara optimal sampai hari ke-30. Menurut Ruskandi (2006) dalam 
proses pengomposan aerobik terhadap dua fase yaitu fase mesofilik 23- 450C dan 
fase termofilik 45-650C. Kisaran temperatur ideal tumpukan kompos adalah 55-
650C. Pada temperatur tersebut perkembangbiakan mikroorganisme adalah yang 
paling baik sehingga populasinya baik, disamping itu enzim yang dihasilkan 
untuk menguraikan bahan organik paling efektif daya urainya. Suhu yang selama 
awal proses dekomposisi sangat penting, karena: membunuh bibit 
penyakit,menetralisir bibit hama, mematikan bibit rumput atau molekul organik 
yang resisten.Selain itu, temperatur yang tinggi dalam tumpukan mengakibatkan 
pecahnya telur serangga pada sampah, serangga dan bakteri patogen akan mati. 
Temperatur udara luar tidak akan mempengaruhi temperatur dalam tumpukan 
kompos. 
Rendahnya suhu kompos disebabkan sedikitnya volume tumpukan 
kompos mengingat penelitian dilakukan dalam skala laboratorium sehingga panas 
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yang terakumulasi rendah. Hal ini sesuai dengan pendapat Komarayati (2007) 
dalam penelitiannya, yang menyatakan bahwa tumpukan yang terlalu pendek 
menyebabkan panas cepat menguap yang disebabkan karena tidak ada bahan 
material yang digunakan untuk menahan panas dan menghindari pelepasan panas. 
Dalam kondisi suhu yang kurang optimum mengakibatkan bakteri bakteri yang 
menyukai suhu yang panas tidak berkembangbiak dengan baik dan memberikan 
dampak terhadap lama masa pengomposan. 
4. kondisi fisik kompos (warna, bentuk, bau, dan penyusutan) 
 
Tabel 4.7 Perubahan bau kompos 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
               
Sumber : Hasil pengujian, 2014 
 
 
NO 
                   
Sampel Bau 
Hari 
0 15 40 50 
1 D0 
Berbau 
daun 
Berbau 
daun 
Tidak 
berbau 
Berbau 
tanah 
 
2 D1 
Berbau 
EM4 
Berbau 
daun 
Tidak 
berbau 
Berbau 
tanah 
 
3 D2 
Berbau 
EM4 
Berbau 
daun 
Tidak 
berbau 
Berbau 
tanah 
 
4 D3 
Berbau 
Mol 
Sedikit 
menyengat 
Sedikit 
berbau 
Berbau 
tanah 
 
5 D4 
Berbau 
Mol 
Sedikit 
menyengat 
Sedikit 
berbau 
Berbau 
tanah 
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Tabel 4.8 Perubahan warna kompos 
 
     Sumber : Hasil pengujian, 2014 
 
Keterangan :    H :HIJAU 
  C :COKELAT 
  CT : COKELAT TUA 
  CK :COKELAT KEHITAMAN 
 
Tabel 4.9 Bentuk tekstur kompos 
 
No Perlakuan           Tekstur 
1 D0 halus 
2 D1 halus 
3 D2 halus 
4 D3 halus 
5 D4 halus 
 Sumber : Hasil Hasil pengujian, 2014 
    Warna   
No 
                Hari 
  10 20 30 40 
50 Sampel 
1 D0 H C CT CT CK 
CK 
 
2 D1 H C CT CT CK 
CK 
 
3 D2 H C CK CK CK 
CK 
 
4 D3 H C C CT CK 
CK 
 
5 D4 H C CT CT CK 
CK 
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Tabel 4.10 Penyusutan kompos 
 
No 
Berat (g) 
Penyusutan (%) 
Awal Akhir 
D0 3000 1125 
63% 
D1 3000 1025 
66% 
D2 3000 1105 
63% 
D3 3000 1310 
56% 
D4 3000 1140 
62% 
  Sumber : Hasil pengujian laboratorium, 2014 
hasil pengamatan yang terterta pada table 4.7- 4.10 menunjukkan bahwa 
kompos sudah berabau tanah, bertekstur halus, dan berwarna cokelat kehitaman di 
akhir masa pengomposan jika dibandingkan dengan parameter SNI 2004 kompos 
yang dihasilkan telah matang. Kematangan kompos juga terlihat dari penyusutan 
berat kompos rata rata masing masing sampel sebesar 60%-70% dari berat awal. 
Di dalam pengomposan akan terjadi perubahan yang dilakukan oleh 
mikroorganisme, yaitu berupa penguraian selulosa, hemiselulosa, lemak, serta 
bahan lainnya menjadi karbondioksida (CO2) dan air. Dengan adanya perubahan-
perubahan tersebut, maka bobot dan isi bahan dasar kompos akan menjadi 
berkurang antara  40 – 60 %, tergantung bahan dasar kompos dan proses 
pengomposannya (Yuwono  2005), pengomposan secara aerobik akan mengurangi 
bahan komposan sebesar 50 % dari bobot awalnya.  
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Tabel 4.11 Ringkasan hasil kualitas kompos 
parameter satuan min maks DO D1 D2 D3 D4 
kadar air  % ̊̊̊ 50 16.47 16.95 14.06 13.52 15.08 
tempratur     suhu air tanah 26.02 26.25 25.2 27 26.7 
warna     kehitaman kehitaman kehitaman kehitaman kehitaman kehitaman 
bau     berbau tanah 
berbau 
tanah 
berbau 
tanah 
berbau 
tanah 
berbau 
tanah 
berbau 
tanah 
ukuran 
partikel mm 0.55 25 tidak di uji dalam penelitian ini kemampuan 
ikat air % 58   
pH   6.80 7.49 7.22 7.71 7.61 7.63 7.74 
bahan asing %   1.5 tidak di uji dalam penelitian ini 
unsur makro                 
bahan organik % 27 58 tidak di uji dalam penelitian ini 
nitrogen % 0.40   1.15 1.2 1.23 1.49 1.4 
karbon % 9.80 32 21`.88 26.09 26.44 22.08 23.48 
phosfor % 0.10       1.35 1.63   
C/N rasio % 10 20 19.03 21.74 21.42 14.795 16.79 
kalium % 0.20       1.65 1.22   
waktu hari   50 50 50 50 50 
Sumber : Hasil pengujian laboratorium, 2014 
Kualitas kompos dari ke lima perlakuan jika dibandingkan dengan 
parameter kompos berdasarkan SNI telah memenuhi standar atau layak untuk di 
gunakan seperti yang terlihat pada table 4.11 di atas. 
d.  Prospek Pengembangan Kompos Eceng gondok Sebagai Peluang Usaha 
Eceng gondok merupakan tumbuhan yang berkembang biak secara pesat 
di lingkungan perairan yang keberadaannya dapat mengganggu ekosistem sekitar 
jika tidak dimanfaatkan. Cepatnya pertumbuhan eceng gondok dan tingginya daya 
tahan hidup menjadikan tumbuhan ini sangat sulit dikendalikan. Pada beberapa 
negara, pengendalian eceng gondok secara mekanik, kimia dan biologi tidak 
pernah memberikan hasil yang optimal. Eceng gondok berpotensi menghilangkan 
air permukaan sampai empat kali lipat jika dibandingkan dengan permukaan 
terbuka.  Pertumbuhan populasi eceng gondok yang tidak terkendali menyebabkan 
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pendangkalan ekosistem perairan dan tertutupnya sungai (Moenandir, 1990).  
Tanaman ini merupakan tanaman yang dimanfaatkan sebagai bahan organic 
pengomposan sebagaimana kandungan yang dimiliki eceng gondok itu sendiri. 
Tingginya penggunaan kompos oleh petani menjadikan eceng gondok menjadi 
peluang sebagai bahan dasar pembuatan kompos. 
Seiring berkembangnya pertanian organik, produk organik menjadi produk 
yang dicari konsumen karena bebas residu bahan kimia yang berpotensi 
mengganggu kesehatan. Pupuk organik tidak hanya digunakan oleh petani 
organik, tetapi sebagian besar masyarakat membutuhkan pupuk organik untuk 
merawat kebun miliknya.Target pemasaran kompos sangat luas, mulai hobiis 
tanaman, ibu rumah tangga, karyawan swasta, hingga para pelajar. Para petani 
non-organik membutuhkan pupuk organik untuk memperbaiki tanah dalam 
pengolahan lahan baru. 
Analisis perkembangan Eceng gondok (Eichhornia crassipes) tumbuh 
sangat cepat, jika tidak dikendalikan dalam waktu 3-4 bulan mampu menutupi 
lebih dari 70% permukaan danau (Sukman dan Yakup, 1991). Jika pada luasan 
danau 1 ha terdiri dari 7.000 m2 dengan populasi tanaman ini diperkirakan 
memiliki ketinggian 0,5 m, akan setara dengan 5000 m3 atau akan berbobot 1500 
ton/ Ha pada asumsi rataan berat 300 kg/m3. Dalam penelitian ini eceng gondok 
yang digunakan sebanyak 3 kg bahan basah dan menghasilkan kurang lebih 1 kg 
pupuk kompos, jika eceng gondok yang dimanfaatkan sebanyak 1 ton berarti 
mampu menghasilkan kurang lebih 333 kg kompos. Untuk 1 Ha mampu 
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menghasilkan kompos sebanyak kurang lebih 500 ton kompos dengan 
pengurangan eceng gondok di badan air sebanyak 1500 ton. Dilihat dari 
banyaknya eceng gondok yang tumbuh dapat diasumsikan dalam setiap harinya 
dilakukan pengumpulan dan pengolahan eceng gondok menjadi kompos sebanyak 
15 ton per harinya jika dilakukan secara kontinu dalam kurung waktu 3- 4 bulan 
mampu mengurangi pertumbuhan eceng gondok sebanyak kurang lebih 1 Ha dan 
jika dilakukan pengolahan terus menerus selama 1 tahun maka mampu 
mengurangi pertumbuhan eceng gondok sebanyak kurang lebih 3 hektar. Adapun 
metode yang dilakukan dalam pengomposan skala pabrik yaitu dengan 
menggunakan metode tumpukan, dari banyaknya bahan yang dimanfaatkan setiap 
harinya terdiri dari  satu tumpukan jadi dalam waktu pengolahan selama satu 
bulan terdiri dari 30 tumpukan dengan waktu produksi pengomposan selama 
kuarang lebih 30 hari. Sedangkan untuk penggunaan activator Mol juga 
memanfaatkan sisa sisa buah atau sayuran, dan untuk EM4 harga jual di pasaran 
hanya Rp 20.000/liter. Untuk 1 liter Em4 dapat digunakan ke bahan dasar 
pengomposan sebanyak 1 ton.  
Analisis biaya pengomposan dan asumsi pendapatan dari pengomposan. 
a. Perhitungan Biaya Investasi, Penyusutan (Depresiasi), dan  
Pemeliharaan 
   1. Peralatan Fasilitas Komposting 
Biaya Investasi  
- Mesin Pencacah  (Crusher @ 1buah) = Rp. 40.000.000,- 
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- Timbangan  = Rp. 1.000.000,- 
- Mesin Jahit Karung  = Rp. 1.500.000,- 
- Peralatan pendukung (garpu, sekop = Rp. 600.000,  -     
cangkul, parang, dll)  
      Total = Rp. 43.100.000,- 
Biaya Penyusutan 
Biaya Residu (10% x Total Investasi)  = Rp. 4.310.000,- 
Biaya Penyusutan per tahun (Straight Line): 
    
= Rp 43.100.000 – Rp 4.310.000,- 
                         10 
= Rp 3.879.000 / Tahun 
Biaya penyusutan menurut nilai ekonomis penggunaannya (10 tahun): 
 
= Rp 43.100.000, - ( Rp 3.879.000 x 10 ) = Rp 4.310.000 
Jadi biaya penyusutan peralatan fasilitas komposting untuk masa 
penggunaan 10 tahun sebesar Rp 4.310.000 
Biaya Pemeliharaan 
Biaya Pemeliharaan Peralatan Fasilitas Kompos 
= 5% x Harga beli/Umur pemakaian 
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= Rp 215.550 
2. Fasilitas Komposting 
Biaya Investasi  
- Bangunan fasilitas kompos = Rp. 28.800.000,- 
- Sewa lahan / tahun 
 ( Asumisi lahan yang digunakan 50 m2) = Rp. 30.000.000,- 
            Total = Rp. 58.800.000,- 
Biaya Penyusutan 
Biaya Residu (10% x Total Estimasi)  = Rp. 5.880.000,- 
Biaya Penyusutan (Straight Line)    
 
= Rp. 58.800.000– Rp 5.880.000 
                         10 
=  Rp 5.292.000 / Tahun 
Biaya penyusutan menurut nilai ekonomis penggunaannya (10 tahun): 
 
= Rp. 58.800.000- (Rp 5.292.000 x 10) 
= Rp 5.880.000 
Jadi biaya penyusutan  fasilitas komposting untuk masa penggunaan 10 
tahun sebesar Rp 5.880.000.,- 
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Biaya Pemeliharaan 
Biaya Pemeliharaan Peralatan Fasilitas Kompos 
= 5% x Harga beli/Umur pemakaian 
= Rp 294.000 
 
b) Komponen Biaya Operasional (Biaya Bahan Produksi Kompos) 
-  Mol  (Rp. 13.000,-/ hari) 
 1365 liter/bulan x 12 bulan = 16380 liter/tahun =Rp12.045.000,-/tahun 
-   Karung, 40kg/lembar (Rp. 1.000,-/lembar) 
 7500 kg/40 kg = 188 lembar/hari x 365 hari   
  =Rp 68.437.500,/tahun 
-  Benang (Rp. 10.000/gulung) 
 100 gulung = Rp. 1.000.000,-       + 
  Total =Rp.81.482.500,-/tahun  
 
c) Perhitungan Biaya Satuan 
Asumsi yang digunakan dalam perhitungan biaya satuan pengelolaan 
sampah organik pasar kota Makassar adalah sebagai berikut: 
1. Kebutuhan bahan bakar untuk penggunaan mesin crusher  adalah 1,5 
liter/jam. Kapasitas yang dapat ditampung mesin crusher sebanyak 5000 
kg/hari per buah, sedangkan eceng gondok yang digunakan sebagai bahan 
kompos sebanyak 15 ton/ hari.  
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2. Upah tenaga kerja sebesar Rp. 1.900.000,-/bulan @ 6 personil pekerja 
adalah Rp. 136.800.000/tahun 
3. Harga penjualan kompos  dengan menggunakan asumsi pendapatan 
minimum sebesar Rp. 750,-/kg (Achmad Zubair dkk,2012). 
Tabel 4.15 Analisa Biaya Satuan Pengelolaan Kompos Sampah Pasar Kota 
Makassar  2014 
Kom
posting (Pengolahan) 
- Peralatan Fasilitas Komposting = Rp 43. 100.000   
- Biaya Pemeliharaan Peralatan Fasilitas Komposting = Rp 215.550 /Tahun 
- Bangunan Fasilitas Komposting = Rp58.880.000   
- Biaya Pemeliharaan Bangunan Fasilitas Kompos = Rp294.000 /Tahun 
- 6 personil pengomposan @Rp 1.900.000,-/bulan = Rp136.800.000 /Tahun 
- 
Bahan Bakar 1 Mesin Crusher 360 liter/bulan 
@Rp10.000/liter  = Rp 43.200.000 /Tahun 
- Biaya bahan produksi kompos = Rp81.482.500 /Tahun 
  SUB TOTAL BIAYA = Rp 363.972.050 /Tahun 
Benefit 
- 
Hasil Penjualan Kompos (5 ton/hari x 365 hari = 182500  
kg/tahun x Rp. 750,-/kg)   = Rp1.368.750.000 /Tahun 
  SUB TOTAL BIAYA = Rp1.368.750.000 /Tahun 
  
TOTAL KEUNTUNGAN BERSIH (Hasil Penjualan Kompos per Tahun - Biaya 
Operasional Pengelolaan Kompos) = Rp1.004.777.950 /Tahun 
Sumber: Hasil perhitungan 
Dari hasil analisa di atas didapatkan total keuntungan bersih per tahun Rp. 
Rp1.004.777.950,- atau Rp. 83.731.495,-/ bulan dengan penjuan kompos Rp.750,-
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/kg. Kompos yang berbahan dasar eceng gondok jika dianalisis dari segi biaya dan 
waktu pengomposan sangat berpeluang untuk dikembangkan sebagai usaha, sebab 
biaya yang dikeluarkan tidak terlalu besar dan menambah nilai guna dari eceng 
gondok itu sendiri. Selain memiliki nilai ekonomis metode komposting juga dapat 
mengurangi volume eceng gondok khususnya di kota Makassar yaitu selama 1 
tahun proses produksi diasumsikan dapat mengurangi sebanyak 5000 ton/ tahun 
eceng gondok atau setara dengan kurang lebih 3 hektar lahan pertumbuhan eceng 
gondok. Jadi jika dibandingkan dengan biaya yang digunakan dan kompos yang 
dihasilkan sangat berpeluang  untuk dikembangkan sebagai usaha. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
A.  Kesimpulan 
1. Dari penggunaan activator EM4 dan Mol yang memiliki kualitas kompos 
terbaik jika dilihat dari parameter C/N terjadi pada perlakuan D3 ( kompos 
eceng gondok dengan penambahan activator MOL memiliki nilai C/N yang 
paling mendekati dengan nilai C/N tanah sebesar 14.795, namun jika 
dibandingkan dengan parameter lain tidak terlihat perbedaan yang sangat 
besar. 
2. Pada penelitian ini komposisi kompos eceng gondok yang optimal yaitu 
terjadi pada perlakuan D3 ( kompos eceng gondok dengan penambahan 
activator MOL 150 ML) yang memiliki kandugan C/N sebesar 14.795, pH 
sebesar 7.63, kadar air 13.52%,warna cokelat kehitaman, tekstur halus. 
3. Pada penelitian ini kompos yang berbahan dasar eceng gondok jika dianalissi 
dari segi biaya dan waktu pengomposan sangat berpeluang untuk 
dikembangkan sebagi usaha, sebab biaya yang dikeluarkan untuk produksi 
kompos kecil. 
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B.  Saran 
1. Pada penelitian selanjutnya perlu dilakukan analisis lebih lanjut mengenai 
unsur mikro dan unsur unsur lain dalam pengomposan. 
2. Dalam pembuatan pupuk kompos dengan skala besar dapat dilkukan dengan 
metode tumpukan. 
3. Pada penelitian selanjutnya kompos yang dihasilkan diuji cobakan pada 
tanaman. 
4. Dari penelitian ini kompos yang dihasilkan dapat dimanfaatkan, maka perlu 
adanya campur tangan pihak pemerintah sebagai wadah sosialisasi ke 
masyarakat. 
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